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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sepanjang masa hidupnya, manusia mengalami peddgab dari sikap
tergantung ke arah kemandirian. Pada mulanya sgaaak akan bergantung
kepada orang-orang di sekitarnya terutama oranghtongga waktu tertentu.
Kemudian secara perlahan-lahan anak melepaskamg&etengan sehingga
tercapailah kemandirian. Tercapainya kemandiriaanaikenjadikan seseorang
tidak bergantung pada orang-orang di sekitarnyak aakan mampu mengatur
dirinya secara bertanggung jawab, mengambil kepuotusecara mandiri, juga
mampu memaknai seperangkat prinsip-prinsip nilai.

Hurlock (1980: 220) mengemukakan keinginan yangt kuntuk mandiri
berkembang pada awal masa remaja dan mencapaikpyacaenjelang periode
remaja berakhir. Pernyataan Hurlock didukung olehdapat Mu’tadin (2002: 1)
“selama masa remaja tuntutan terhadap kemandinasangat besar dan jika
tidak direspon secara tepat bisa saja menimbulkampedk yang tidak
menguntungkan bagi perkembangan psikologis sangjaethmasa mendatang.”

Rice (Aspin, 2007: 2) mengemukakan pencapaian kdiman bagi
remaja merupakan sesuatu hal yang tidak mudam&ag@da masa remaja terjadi
pergerakan psikososial dari arah lingkungan kehliargenuju lingkungan luar
keluarga. Remaja berusaha melakukan pelepasanapalepyang selama ini
dialami pada masa kanak-kanak dengan segala segaaserba diatur dan

ditentukan oleh orang tua. Pemutusan ikatdantil yang telah berkembang dan



dinikmati dengan penuh rasa nyaman selama masak-kanak sering Kali
menimbulkan reaksi yang sulit dipahagmiisunderstood) bagi kedua belah pihak
— baik remaja maupun orang tua.

Pencapaian kemandirian memang bukan hal yang mhbdgh remaja,
namun kemandirian tetap harus diraih karena kemandakan memberikan
dampak yang positif bagi perkembangan selanjutidigaerhasilan remaja dalam
mencapai kemandirian memerlukan reaksi-reaksi yapgt dari keluarga dan
orang-orang di sekitarnya. Tuntutan yang besaratEp kemandirian memang
muncul pada masa remaja, namun kemandirian padunainkan sejak usia dini.
Mu'tadin (2002: 2) mengemukakan kemandirian damakémbang dengan baik
jika diberikan kesempatan untuk berkembang melkdtihan yang dilakukan
secara terus-menerus dan dilakukan sejak dini. yRE@an Mu'tadin
mengisyaratkan keluarga memiliki peran penting malamengembangkan
kemandirian seseorang, keluarga tempat individggah bersama sejak kecil
merupakan ligkungan sosial yang pertama bagi iddivi

Orang tua merupakan pemegang peranan utama dinskbluarga dalam
mengasuh dan membimbing remaja untuk meraih kemandiDiperlukan
keluarga yang mampu mengasuh dan membimbing rekeagah kemandirian
agar kemandirian remaja berkembang dengan baikngOtaa yang kurang
memberikan kesempatan kepada remaja untuk betegarbuat keputusan secara
tepat dapat membuat remaja cenderung menggantupgkeyambilan keputusan
kepada orang lain meskipun keputusan tersebut iteemkdengan kepentingannya

tanpa berusaha untuk mengambil keputusan secardinman



Mu'tadin (2002: 4) menyatakan “kemandirian padakabarawal dari
keluarga serta dipengaruhi oleh pola asuh orang Aliadan Asrori (2008: 118)
menyatakan pola asuh sebagai salah satu faktor senyy disebut korelat bagi
perkembangan kemandirian. Korelat-korelat yang Hsud meliputi gen atau
keturunan orang tua, pola asuh orang tua, sistemdigigkan di sekolah, dan
sistem kehidupan di masyarakat.

Pola asuh yang diterapkan orang tua kepada andlerpada-beda antara
keluarga yang satu dengan keluarga yang lain. Barkian jenis-jenis pola asuh
sebagaimana disebutkan oleh Baumrind (Steinber@2:2034), pola asuh yang
diterapkan orang tua adalah pola aswkthoritative, authoritarian, permissive-
indulgent, atauper missive-indifferent.

Perbedaan pola asuh yang diterapkan orang tuadsgrhautra-putrinya,
menurut Steinberg (2002: 295) dapat menyebabkanbegaan dalam
perkembangan remaja. Lebih lanjut Steinberg (20225) mengemukakan
perkembangan kemandirian, tanggung jawab, dan thrigkebih didukung oleh
pola asuhauthoritative dari pada pola asuéuthoritarian, permissive-indulgent,
danpermissive-indifferent.

Steinberg  (2002: 136) mengutip pendapat beberaga raéngenai
karakteristik remaja terkait dengan pola asuh yaitgrapkan orang tua sebagai
berikut:

Pemuda yang diasuh dalam rumah tangga yaathoritative lebih

kompeten dalam psikososial dibandingkan sebayaayg yliasuh dalam

rumah tangga yanguthoritarian, indulgent, atauindifferent. Remaja yang

diasuh dalam rumah tanggathoritative mereka lebih bertanggung jawab,
lebih menjaga diri, lebih adaptif, lebih kreatigbih ingin tahu, lebih



memiliki keretampilan sosial, dan lebih berhasilsdkolah. Remaja yang
diasuh dalam rumah tanggathoritarian, kondisinya berlawanan, mereka
lebih tergantung, lebih pasif, adaptasi sosial adndoenjagaan dirinya
rendah, dan keingintahuan intelektualnya rendamy&a remaja yang
diasuh dalam rumah tanggadulgent sering kali memiliki kematangan
yang rendah, lebih tidak bertanggung jawab, lebémgikuti kelompoknya,
dan memiliki kemampuan yang minim dalam hal kepepnien. Banyak
remaja yang diasuh dalam rumah taniggifferent sering kali impulsif dan
lebih berpeluang terlibat dalam perilaku kenakalan dalam pengalaman
seks sebelum waktunya, obat-obatan terlarang, tkaoha (Fuligni &
Eccles, 1993; Kurdek & Fine, 1994; Lamborn, Moun®einberg, &
Dornbusch, 1991; Pulkkinen, 1982; Steinberg, Lamp®arling, Mounts,
& Dornbusch, 1994; Steinberg, 2001).

Beberapa hasil penelitian mengenai keterkaitan @dah orang tua
dengan kemandirian remaja menunjukkan terdapat rgasu yang signifikan
antara kemandirian remaja dengan pola asuh orangatog dirasakannya. Hasil
penelitian Jannah (2004) mengenai “Hubungan ar@aga Pengasuhan Orang
Tua dan Otonomi Remaja” terhadap siswa kelas X XlaBekolah Menengah
Atas Negeri 3 Banda Aceh (SMAN 3 Banda Aceh) talajgran 2002/2003,
menghasilkan temuan sebagai berikut: (1) terdapbtiigan positif antara gaya
pengasuhan orang taathoritative dan otonomi remaja pertengahan; (2) terdapat
hubungan negatif antara gaya pengasuhan orangutberitarian dan otonomi
remaja pertengahan; (3) terdapat hubungan neguatifaagaya pengasuhan orang
tua indulgent dan otonomi remaja pertengahan; (4) terdapat rigdou negatif
antara gaya pengasuhan orang indifferent dan otonomi remaja pertengahan.
Artinya semakirauthoritative gaya pengasuhan orang tua semakin tinggi otonomi
remaja, semakimauthoritarian, indulgent, danindifferent gaya pengasuhan orang

tua semakin rendah otonomi remaja SMAN 3 Banda Aceh

Mengenai kondisi kemandirian anak-anak Indonesaaw8&no (2008: 84)



mengungkapkan:

Rasa ketergantungan pada orang tua di kalangarasmaékindonesia lebih

besar lagi, karena memang dikehendaki demikian otahg tua. Hal ini

terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh psdgl bangsa Turki

bernama C. Kagitcibasi yang meneliti sejumlah 28.40ang tua di

seluruh dunia (1984: 145-157). Dalam penelitiantérbukti bahwa ibu-

ibu dari suku Jawa dan Sunda mengharapkan anakregauruti orang tua

(Jawa: 88%, Sunda: 81%). Demikian pula para ayah ldalua suku

tersebut berharapan yang sama (Jawa: 85%, Sunée). Harapan itu

berbeda keadaannya dari bangsa-bangsa Korea, Siagaan Amerika

Serikat. Pada bangsa-bangsa tersebut lebih bamgal tua yang berharap

agar anaknya bisa mandiri (ibu Korea: 62%, ibu 8mga: 60%, ibu AS:

51%, ayah korea: 68%, ayah Singapura: 69%, ayal42%).

Gambaran kondisi kemandirian anak-anak Indonestmgsemana dipaparkan

pada hasil penelitian C. Kagitcibasi, menunjukkaem&ndirian anak-anak

Indonesia terkait dengan perlakuan orang tua m&apsalah satu masalah yang
patut mendapatkan perhatian.

Siswa SMAN 20 Bandung sudah berada pada masa remaajga, namun
masih terdapat siswa yang sangat bergantung kepadg lain terutama orang
tua. Bentuk ketergantungan siswa di antaranya sizavas dibangunkan pagi
untuk berangkat sekolah sehingga jika tidak adagya@mbangunkan siswa
terlambat datang, siswa menyerahkan keputusan meangemilihan jurusan di
sekolah kepada orang tua, siswa menyerahkan keputoengenai pemilihan
perguruan tinggi dan jurusannya kepada orang tama,stswa meminta bantuan
teman atau orang tua untuk mengurus keperluan sdiwsekolah. Kondisi
bergantungnya siswa kepada orang lain merupakankasid rendahnya

kemandirian siswa. Berdasarkan keterangan guru iBgah Konseling (BK),

siswa SMAN 20 Bandung yang sudah memasuki masgaemadya masih ada



yang tidak kunjung mendapatkan dukungan dari or&umgy dalam meraih
kemandirian. Orang tua kerap kali memaksakan ketlenkkpada remaja
misalnya dalam pemilihan jurusan di SMA dan Pergnrilinggi. Sikap orang tua
yang memaksakan kehendaknya kepada remaja disebdatmlakpercayaan
orang tua terhadap keputusan-keputusan anaknya.

Kemandirian pada remaja madya siswa kelas X SMANB@0dung perlu
mendapatkan perhatian mengingat memasuki masa aesisjva mengalami
peningkatan pengambilan keputusan. Pengambilan tksgu akan semakin
meningkat pada masa-masa perkembangan selanj@agasiswa berada di kelas
XII siswa sudah harus menentukan pilihan bidangsaial (pendidikan lanjutan
dan perencanaan pekerjaan). Berdasarkan fenomegadykemukakan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap remagalya siswa kelas X SMAN
20 Bandung tahun ajaran 2009/2010 mengenai hubuagiamna pola asuh orang
tua dengan kemandirian remaja.

Remaja madya siswa kelas X dipilih sebagai subjekelfitian dengan
pertimbangan remaja madya siswa kelas X dituntutmibuat keputusan
mengenai tujuan vokasional yaitu menentukan piljnamsan di kelas XI. Apakah
siswa akan memilih jurusan limu pengetahuan AldPAYlatau Ilmu pengetahuan
Sosial (IPS). Berdasarkan keterangan guru Bimbinanseling SMAN 20
Bandung, Ibu Yenni Suryani, diperoleh informasi Wah permasalahan
kemandirian kerap muncul di kelas X.

Perhatian terhadap kemandirian remaja madya sighes K diharapkan

dapat membatu remaja meningkatkan kemandirian w@beémaja memasuki



kelas XII yang merupakan saat remaja menentukaihapil lebih kompleks
berkaitan dengan bidang vokasional, yaitu keputusdok pendidikan lanjutan
dan perencanaan pekerjaan. Pembuatan keputusamtotekemandirian remaja,
sehingga remaja mampu mengambil keputusan menentykighan tanpa
bergantung kepada orang lain di sekitarnya. Kepumtusmaja berkaitan dengan

bidang vokasional akan mempengaruhi kehidupan eethapasa depan.

B. Rumusan Masalah

Remaja merupakan masa seseorang memiliki tuntyéary tinggi terhadap
kemandirian. Steinberg (2002: 290) mengemukakardapat tiga aspek
kemandirian remaja yaitu kemandirian emosional, &ediirian perilaku, dan
kemandirian nilai. Tercapainya kemandirian oleh ag@m ditandai dengan
kemampuan remaja untuk tidak bergantung secaraienabserhadap orang lain
terutama orang tua, kemampuan remaja untuk menkiepatusan secara mandiri
dan konsekuen terhadap keputusan yang diambilkearampuan remaja untuk
memiliki seperangkat prinsip tentang benar danhsakrta penting dan tidak
penting.

Pencapaian kemandirian pada remaja dipengaruhi @éerapa faktor, Ali dan
Asrori (2008: 118) menyebutkan faktor yang mempeutgakemandirian remaja
adalah gen atau keturunan orang tua, pola asuly auan sistem pendidikan di
sekolah, dan sistem kehidupan di masyarakat. Musseal. (1989: 497)
mengemukakan pencapaian kemandirian remaja bergamiada sikap sosial

pada umumnya terhadap kemandirian dalam kultur jeery@ng bersangkutan,



cara perawatasuhan anak dan model perilaku oramgstrta interaksi remaja
dengan teman sebaya dan dukungan teman sebaydajeperilaku mandiri. Pola
asuh orang tua dianggap sebagai faktor yang pahmgnentukan bagi
perkembangan kemandirian remaja karena orang tugpadean lingkungan sosial
pertama bagi seseorang. Penerapan pola asuh yaatgoleh orang tua diduga
dapat memberi dukungan bagi remaja dalam mencagaiakdirian sehingga
remaja dapat mengatur dirinya sendiri secara bggtary jawab.

Masalah penelitian dirumuskan dalam pertanyaaelpem berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara psuh orang tua yang
dirasakan remaja madydengan kemandirian remaja madya siswa kelas X
SMAN 20 Bandung tahun ajaran 2009/20107?

Untuk menjawab pertanyaan penelitian dirumuskanapgaan sebagai
berikut:

1. Bagaimana gambaran pola asuh orang tua yang dirasaiaja madya siswa
kelas X SMAN 20 Bandung tahun ajaran 2009/2010?

2. Bagaimana gambaran tingkat kemandirian remaja maiyaa kelas X

SMAN 20 Bandung tahun ajaran 2009/20107?

C. Tujuan Penédlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan penelitian adalah mendapatkan gambaran enaifgubungan pola
asuh orang tua dengan kemandirian remaja madyaa digas X SMAN 20

Bandung tahun ajaran 2009/2010.



2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian adalah sebagai berikut:
a. Mendapatkan gambaran pola asuh orang tua yangakimasremaja madya
siswa kelas X SMAN 20 Bandung tahun ajaran 2009201
b. Mendapatkan gambaran tingkat kemandirian remajayanaiswa kelas X

SMAN 20 Bandung tahun ajaran 2009/2010.

D. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaaagabberikut:

1. Memberikan informasi kepada guru dan sekolah mexig&emandirian
remaja madya siswa kelas X SMAN 20 Bandung tahanaaj 2009/2010
sehingga dapat memberikan perlakuan yang mendkemgndirian siswa.

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya meageola asuh orang tua

dan kemandirian remaja.

E.Asums
Penelitian didasarkan atas beberapa asumsi sdidait:
1. Perkembangan remaja yang berbeda-beda dapat disebaleh perbedaan
pola asuh orang tua (Steinberg, 2002: 295).
2. Kemandirian pada anak berawal dari keluarga sepandaruhi oleh pola
asuh orang tua (Mu'tadin, 2002: 4).
3. Perkembangan kemandirian, tanggung jawab, dan Hnigiebih didukung

oleh pola asulauthoritative dari pada pola asuauthoritarian, permisive-
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indulgent, dan permisive-indifferent (Steinberg, 2002: 295).

Orang tuaauthoritarian dimana aturan-aturan memaksa secara kaku dan
jarang dijelaskan kepada anak bukannya membawa dmakarah
kemandirian melainkan memelihara sikap ketergarmngnak melalui
kegagalan orang tua dalam memberikan kepada aralp datihan dalam
membuat keputusan dan menjadi bertanggung jawhbdap tindakannya.
Orang tuaauthoritarian juga mungkin mengintervensi individuasi remaja
(Steinberg, 2002: 295).

Orang tuaauthoritative mendukung perkembangan kemandirian remaja
melalui pemberian cukup latihan kepada remaja datembuat keputusan
dan bertanggung jawab terhadap tindakannya, semzbgrian kebebasan

secara bertahap kepada remaja sesuai usia dan ke@iam

Kurangnya bimbingan orang tupermissive-indulgent dan permissive-

indifferent terhadap remaja dapat menjadikan remaja berpldipgda teman
sebaya untuk suatu nasehat dan dukungan emosiangl menyebabkan
remaja bergantung secara psikologis kepada tentmyas€Steinberg, 2002:

296).

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah sebbgakut:

“Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asmaimg tua yang dirasakan

remaja madya dengan kemandirian remaja madya skels X SMAN 20

Bandung tahun ajaran 2009/2010.”
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G. Metode Penélitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode riggi$k dengan
pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dalam liganedilakukan dengan
teknik komunikasi tidak langsung, yaitu dengan ngemgkan kuesioner tertutup
yang dibagikan kepada responden. Data hasil pemelibkan dianalisis
menggunakan statistik parametrik melalui uji koselroduct moment apabila

memenuhi uji asumsi normalitas dan linearitas i®gre

H. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAN 20 Bandung, Jl.afin No. 23
Bandung, dengan subjek penelitian remaja madyaasisslas X SMAN 20
Bandung tahun ajaran 2009/2010. Alasan dipilihrgraaja madya siswa kelas X
SMAN 20 Bandung sebagai subjek penelitian karenda psiswa SMAN 20
Bandung terdapat kesenjangan antara kenyataan atapam berkaitan dengan
kemandirian remaja madya siswa SMAN 20 Bandung.eHj@esgan yang
dimaksud adalah masih terdapatnya siswa yang saeggantung kepada orang
lain, padahal siswa yang memasuki masa remaja r@nggeningkatan
pengambilan keputusan. Saat siswa berada di kdlasisfva harus menentukan
pilihan bidang vokasional, yaitu keputusan untukndidikan lanjutan dan
perencanaan pekerjaan. Pembuatan keputusan merkerhgndirian remaja,
sehingga remaja mampu mengambil keputusan dalanenné@n pilihan tanpa

bergantung kepada orang lain.
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Siswa kelas X ditetapkan sebagai subjek penelk@ena remaja madya
siswa kelas X membuat keputusan mengenai tujuaasimkal yaitu menentukan
pilihan jurusan di kelas XI. Keputusan yang dibadalah apakah siswa akan
memilih jurusan IPA atau IPS. Permasalahan kemiamdiremaja di SMAN 20
Bandung juga kerap muncul di kelas X. Perhatiahaidsp kemandirian remaja
madya siswa kelas X diharapkan dapat membantu aemagningkatkan
kemandirian sebelum remaja memasuki kelas Xl yamggupakan saat remaja
menentukan pilihan lebih kompleks berkaitan dengandidikan lanjutan dan
perencanaan pekerjaan.

Untuk menjaga kesamaan karakteristik subjek pigeli ditentukan
kriteria karakteristik subjek penelitian sebagaikls:

1. Siswa duduk di kelas X SMAN 20 Bandung tahun aja2809/2010, baik
laki-laki maupun perempuan.

2. Berusia 14-18 tahun, karena usia tersebut merupatarmemaja madya.

3. Tinggal bersama orang tua sejak kecil sampai mekn&WAN 20 Bandung,
dengan asumsi kontinuitas pola pengasuhan orangapat mempengaruhi
kemandirian remaja.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianladagrobability
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikagngng sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih meéngnggota sampel (Sugiyono,
2008: 63). Bungin (2001: 108) mengartikan rancangampel probabilitas
(probability sampling design) sebagai penarikan sampel yang didasarkan atas

pemikiran bahwa keseluruhan unit populasi memikksempatan yang sama
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untuk dijadikan sampel. Teknikrobability sampling yang digunakan dalam
penelitian adalarsimple random sampling, yaitu dengan mengambil anggota
sampel secara acak sehingga tidak terdapat disiagnunit populasi yang satu

dengan unit yang lainnya.

|. Penelitian Sebelumnya yang Relevan
Terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya emandiubungan pola
asuh orang tua dengan kemandirian remaja, yaitu:

1. Hasil penelitian Miftahul Jannah (2004) mengenaubdngan antara Gaya
Pengasuhan Orang Tua dan Otonomi Remaja” terhaslap kelas X dan Xl
SMAN 3 Banda Aceh tahun ajaran 2002/2003, mendtasilemuan sebagai
berikut: (1) terdapat hubungan positif antara gaglmgasuhan orang tua
authoritative dan otonomi remaja pertengahan; (2) terdapat hubunggatif
antara gaya pengasuhan orang taahoritarian dan otonomi remaja
pertengahan; (3) terdapat hubungan negatif anera gengasuhan orang tua
permissive-indulgent dan otonomi remaja pertengahan; (4) terdapat hgdsun
negatif antara gaya pengasuhan orangpanmissive-indifferent dan otonomi
remaja pertengahan. Artinya semadthoritative gaya pengasuhan orang tua
semakin tinggi otonomi remaja, semakauthoritarian, indulgent, dan
indifferent gaya pengasuhan orang tua semakin rendah otonoraja&sSMAN
3 Banda Aceh.

2. Hasil penelitian | Nyoman Karna (2002) mengenai BdHogan antara

Pengasuhan Orang tua dan Otonomi Remaja” terhaslap kelas X, Xl, dan
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XIl dari empat SMAN di Kabupaten Lombok Barat yaogang tuanya
berlatar belakang budaya Sasak menunjukkan terdaplatingan negatif
antara pola pengasuhan orang teathoritarian dan otonomi remaja
pertengahan, terdapat hubungan negatif antara peigasuhan orang tua
permissive dan otonomi remaja pertengahan, terdapat hubupgsitif antara
pola pengasuhan orang taathoritative dan otonomi remaja pertengahan,
terdapat perbedaan antara otonomi remaja pertemggr® diasuh dengan
pola asuhauthoritarian dan permissive, terdapat perbedaan antara otonomi
remaja pertengahan yang diasuh dengan pola astihoritarian dan
authoritative, terdapat perbedaan antara otonomi remaja pettanggang
diasuh dengan pola asphrmissive danauthoritative, pola pengasuhan orang
tua authoritative lebih mendukung perkembangan otonomi remaja
pertengahan dibanding pola pengasuhan orang auwthoritarian dan
permissive, pola pengasuhan orang twathoritarian lebih menghambat
perkembangan otonomi remaja pertengahan dibandingkéa pengasuhan
orang tugpermissive.

. Hasil Penelitian Aas Saomah (2006) mengenai “Hubongntara Gaya
Pengasuhan Orang Téathoritative, Authoritarian, Indulgent, danindifferent
dengan Kemandirian Siswa” terhadap siswa kél&VIU Plus Muthahhari
Bandung menunujukkan hasil terdapat hubungan argaya pengasuhan
orang tua authoritative dengan kemandirian siswa kelas 1 SMU Plus
Muthahhari (koefisien korelasi sebesar 0,866),aeatl hubungan antara gaya

pengasuhan orang taaithoritarian dengan kemandirian siswa kelas | SMU
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Plus Muthahhari (koefisien korelasi sebesar 0,8&@lapat hubungan antara
gaya pengasuhan orang fndulgent dengan kemandirian siswa kelas | SMU
Plus Muthahhari (koefisien korelasi sebesar 1,0@08lapat hubungan antara
gaya pengasuhan orang tudifferent dengan kemandirian siswa kelas | SMU

Plus Muthahhari (koefisien korelasi sebesar 1,000).



